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Abstrak 

Desa Batur Tengah merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Kintamani, Kabupaten 

Bangli, Provinsi Bali. Berdasarkan data diperoleh bahwa Kintamani menjadi kecamatan 

penyumbang angka stunting tertinggi di Kabupaten Bangli. Mitra pengabdian adalah 10 orang ibu 

hamil di wilayah Desa Batur Tengah. berpusat pada ibu hamil karena ibu hamil yang nantinya akan 

menjadi tonggak dalam membantu mencegah stunting pada bayi. Kegiatan pengabdian dibagi 

menjadi tahapan persiapan, pelaksanaan serta evaluasi. Pada tahap pelaksanaan dilakukan dialog 

interakatif serta pendampingan pijat bayi pada mitra. Hasil yang didapatkan peningkatan 

pengetahuan mitra sebesar 39% serta peningkatan keterampilan mitra dalam melakukan pijat bayi. 

Selain itu diberikan penyerahan bantuan kepada mitra berupa minyak VCO serta matras untuk 

melakukan pijat bayi dan video tutorial untuk melakukan pijat bayi. Proses pelaksanaan pengabdian 

berjalan dengan baik.  

 

Kata Kunci : Batur Tengah, Kintamani, Stunting, Pijat bayi 

 

Abstract  
 

 "Batur Tengah Village is one of the villages in Kintamani District, Bangli Regency, Bali Province. 

Based on the data, Kintamani is the sub-district with the highest stunting rate in Bangli Regency. 

The service partners are 10 pregnant women in Batur Tengah Village. The focus is on pregnant 

women because they will be the key in helping to prevent sturing in infants. The service activities 

are divided into preparation, implementation, and evaluation stages. At the implementation stage, 

interactive dialogue and baby massage guidance were conducted with the partners. The results 

showed a 39% increase in partners' knowledge and an increase in partners' skills in performing 

baby massage. In addition, assistance in the form of VCO oil, a massage mat, and a tutorial video 

for baby massage was provided to the partners. The implementation process went well." 
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1. PENDAHULUAN  

Kintamani merupakan salah satu kecamatan di kabupaten Bangli yang terletak di bagian Utara Pulau 

Bali. Sacara administratif, terdapat 48 desa yang termasuk dalam wilayah kecamatan Kintamani. 

Salah satu desa yang tercatat adalah Desa Batur Tengah. Desa Batur Tengah merupakan bagian dari 

kawasan Munduk Gunung Batur, dataran tinggi yang membujur dari Utara ke Selatan. Wilayah 

bagian timur berbatasan dengan Danau Batur dan desa Kedisan, di bagian utara berbatasan dengan 

gunung Batur dan desa Batur Utara, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bayung Gede, dan di 

sebelah barat berbatasan dengan desa Batur Selatan (Sumadewi et al., 2024; Widiastini et al., 2018).  
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Lokasi Desa Batur Tengah ini bertempat di kawasan paling timur di wilayah Batur secara keseluruhan 

yang mempunyai penduduk kurang lebih 950kk. Desa Batur Tengah ini juga memiliki delapan Banjar 

Dinas, dan mengenai jiwa di wilayah Desa Batur Tengah kurang lebih 3250 jiwa. Mayoritas 

pencaharian penduduk di kawasan Desa Batur Tengah ini adalah petani, pedagang, dan 20% 

penduduk Desa Batur Tengah menjadi nelayan (Damayanti et al., 2023; Sumadewi et al., 2024). 

Mitra program PKM ini adalah ibu hamil di Banjar Dinas Tandang Tribuana, Desa Batur Tengah, 

Kecamatan Kintamani sebanyak 10 orang. PKM ini berpusat pada ibu hamil karena ibu hamil yang 

nantinya akan menjadi tonggak dalam membantu mencegah stunting pada bayi. Stunting adalah 

kondisi dimana tinggi badan seseorang lebih pendek dari individu lain dalam kehidupan sehari-hari. 

Keadaan ini dapat berlangsung secara kronis salah satu penyebabnya adalah malnutrisi dimulai sejak 

dalam kandungan dan dapat terlihat sejak usia dua tahun. Status gizi balita ditentukan oleh umur (U), 

berat badan (BB), dan tinggi badan (TB)(Komalasari et al., 2020; M. D. M. Sari, 2022). Jika terdapat 

hasil pengukuran  BB/U dibawah normal maka menunjukkan masalah diet secara keseluruhan. 

Karena berat badan berhubungan positif dengan usia dan tinggi badan, indikator ini tidak 

menunjukkan masalah gizi kronis atau akut. Dengan kata lain, anak kecil (kronis) atau diare atau 

penyakit menular lainnya (akut) sama-sama bisa menghasilkan berat badan yang rendah.   

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari Tim Percepatan Penurunan Stunting Kabupaten Bangli 

bahwa Kintamani menjadi kecamatan penyumbang angka stunting tertinggi di Kabupaten Bangli. 

Berdasarkan hasil survey status gizi Indonesia tahun 2022, stunnting di Bangli masih berada di angka 

9,1 persen. Diatas rata-rata angka stunting provinsi Bali. Bersumber pada penemuan 2018, angka 

stunting Indonesia 30,86%, sedangkan Provinsi Bali mencapai sebesar 21,9%. Data tersebut 

menunjukkan bahwa saat ini posisi status gizi balita masih termasuk rendah dalam kesehatan 

masyarakat. Kabupaten Bangli ialah kabupaten di Bali angka stunting tinggi (Sumadewi et al., 2024).  

Berdasarkan peta sebaran stunting yang sudah dilakukan oleh Kementerian Kesehatan bekerjasama 

dengan Dinas Kesehatan Bangli pada tahun 2018, wilayah Kecamatan Kintamani di sekitaran Danau 

Batur dan Gunung Batur (Desa Songan B, Desa Batur Selatan, Desa Batur Tengan) serta Desa 

Kintamani juga memiliki kasus stunting yang lebih tinggi dari wilayah lainnya. Untuk menurunkan 

angka stunting di desa tersebut, diperlukan suatu program kemitraan yang dapat membantu mengatasi 

permasalahan mitra. Pijat bayi juga merupakan salah satu terapi komplementer yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi masalah gizi termasuk dalam mencegah stunting pada anak balita karena dapat 

meringankan proses pencernaan dan meningkatkan nafsu makan(N. A. M. E. Sari et al., 2022; 

Sumadewi et al., 2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manfaat terapi komplementer pijat bayi dapat membuat bayi 

merasa nyaman dan relaks, pijat bayi juga dapat memicu perkembangan otak, meringankan 

pencernaan, meningkatkan nafsu makan dan membantu meningkatkan jumlah oksigen menuju otak. 

Pijat bayi disarankan dilakukan dua hingga tiga kali sehari dengan durasi sekitar 15 menit untuk bayi 

yang lahir cukup bulan , yaitu bayi yang lahir setelah 36 minggu dengan bobot minimal 2.500 gram. 

Selain pijat bayi juga harus memperhatikan pola makan yang diberikan kepada balita, agar hasil yang 

diharapkan semakin maksimal (Harahap, 2019; Subakti et al., 2008; Sukmawati & Imanah, 
2020).  

 

 

2. METODE ABDIMAS  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dibagi menjadi beberapa tahapan 

diantaranya tahapan persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi kegitan. Tahap persiapan meliputi 

koordianasi dengan pihak kader mengenai jadwal pelaksanaan kegiatan, lokasi pelaksanaan, serta 

materi yang akan disampaikan kepada mitra. Pelaksanaan kegitan meliputi dialog interaktif yang 
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disampaikan oleh pelaksana kepada 10 orang mitra ibu yang memiliki balita. Sebelum melakukan 

dialog interaktif diberikan terlebih dahulu prestest kepada peserta. Pretest ditujukan untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan peserta mengenai materi yang akan disampaikan. Setelah dilaksanakan pretsest 

dilakukan dialog interaktif dengan mitra(M. D. M. Sari, 2022; Witari et al., 2023). 

Proses dialog dilaksankan dengan memparkan materi kepada mitra. Materi yang disampaikan 

meliputi stunting (definisi, mendeteksi, pencegahan), pijat bayi (definisi, manfaat, persiapan pijat 

bayi, cara melakukan pijat bayi)(Harahap, 2019; Komalasari et al., 2020; Subakti et al., 2008; 
Widayati & Dewi, 2021; Widodo et al., 2021). Setelah dilakukan dialog interaktif dilaksanakan 

postest untuk mengetahui tingkat pengetahuan mitra setelah mendapatkan materi. Selain dilakukan 

proses dilalog interaktif, mitra juga mendapatkan pelatihan mengenai cara melakukan pijat bayi yang 

sederhana dan benar agar dapat dilakukan di rumah masing-masing. Proses pelatihan dilakuakn 

dengan menonton video yang sudah disiapkan, demonstrasi serta melakukan langsung kepada boneka 

yang sudah disiapkan. Pada saat evaluasi kegiatan pelaksan memberikan beberapa perlengkapan 

kepada mitra yang dibutuhkan untuk melakukan pijat bayi berupa minyak VCO, alas untuk 

melakukan pijat bayi, serta memberikan video untuk dapat dipergunakan mitra untuk mempraktekkan 

pijat bayi di rumah.  

 

Gambar 1. Proses pelaksanan dialog interaktif 

 

Gambar 2. Penyerahan bantuan kepada mitra 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di balai banjar Desa Batur Tengah. Seluruh mitra berjumlah 10 
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orang menghadiri kegiatan pengabdian. Mitra mengikuti kegiatan dengan baik dan interaktif, 
proses prestet dan postest berjalan dengan lancar. Terjadi peningkatan pengetahuan mitra setelah 
dilakukan kegiatan interaktif sebesar 39% dari hasil pretest sebesar 56% menjadi 95%. Grafik 
peningkatan nilai pretest mitra dapat dilihat grafik 1. Berdasarkan analisis soal yang diberikan 
pada prestest ternyata mitra belum mengetahui lebih lanjut mengenai penyebab stunting, 
pencegahan stunting, dampak jangka panjang stunting, cara mengetahu stunting, tujuan pijat bayi, 
manfaat pijat bayu dan pengelolaan yang benar pada pijat bayi. Semua pertanyan yang 
menyangkut topik tersebut mendapatkan nilai di bawah 70. Hal ini dapat dilihat pada Diagram 1.  

 

 
Garfik 1. nilai pretest dan postest 
 

 
Diagram 1. Analisis masing-masing soal saat pretest 

Aspek pengetahuan merupakan aspek yang sangat penting untuk dapat mempengaruhi prilaku serta 

tindakan yang akan dilakukan oleh mitra khususnya mengenai stunting dan pijat bayi. Jika mitra 

memiliki pengetahuan yang baik akan menunjukkan prilaku yang baik dalam memberikan gizi 

maupun melakukan Tindakan komplementer seperti pijat bayi pada anaknya. Sehingga diharapkan 
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dapat menurunkan angka stunting di Kintamani(Gani et al., 2023; Komalasari et al., 2020; M. D. M. 

Sari, 2022; Widayati & Dewi, 2021).  

 

Stunting merupakan suatu kondisi yang dialami oleh anak yang memperlihatkan terhambatnya 

pertumbuhan pada anak terlihat pada berat badan dan tinggi badan yang berada di bawah standar rata-

rata untuk usianya. Stunting menrupakan masalah kompleks akumulasi akibat kekurangan gizi kronis 

yang terjadi sejak 1000 hari pertama kehidupan. Fase 1000 hari kehidupan mulai dari masa kehamilan 

sampai anak berusia 2 tahun. Pengetahuan ibu mengenai hal tersebut sangat penting dan krusial dalam 

memberikan asupan gizi yang baik dan mencukupi selama 1000 hari pertama kehidupan. Selain 

pegetahuan ibu salah satu tindakan yang dapat dilakukan adalah pijat bayi(Gani et al., 2023; M. D. M. 

Sari, 2022).  

 

Pijat bayi memiliki peranan penting untuk mendukung kesrhatan serta tumbuh kembang bayi dan 

secara tidak langsung dapat membantu menurunkan kejadian stunting. Adupun beberapa manfaat 

yang bida didapat oleh bayi yang rutin melakukan pijat bayi adalah meningkatkan berat badan bayi, 

meningkatkan sirkulasi darah serta membantu pencernaan bayi, mengurangi stress serta memberikan 

rasa nyaman pada bayi, memperkuat sistem kekebalan tubuh bayi, meningkatkan hubungan antara ibu 

dan bayi(Subakti et al., 2008; Sunarsih et al., 2023; Wulandari et al., 2024).  

4. SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian pendampingan pijat bayi pada ibu hamil di Kintami berjalan dengan baik. 

Didapatkan hasil peningkatan pengetahuan mitra mengenai stunting dan pijat bayi sebesar 39% dan 

mitra mendapatkan peningkatan keterampilan melakukan pijat bayi yang baik. Selama mengikuti 

kegiatan pengabdian mitra sangat interaktif dan ikut aktif dalam proses kegiatan ini.  
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